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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang analisis makna dan penggunaan setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate dalam
berbagai bahasa tulis (surat kabar). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan penggunaan serta
kemungkinan ketiganya tersubstitusi. Data yang digunakan adalah ragam kalimat bahasa tulis dari surat kabar
yang diperoleh dari korpus online BCCWJ (Balanced Corpus of Contemporary Writing Japanese) dan Jakarta
Shinbun. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. Tujuan
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan
tujuan menggambarkan secara fakta dan diteliti secara tepat. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dalam
surat kabar, penggunaan Soredewa Dewa, dan Sate sangat minim. Kemudian kegunaan utama Soredewa adalah
sebagai penanda suatu kesimpulan dan tindakan dari hasil suatu kesimpulan. Kemudian, dewa digunakan
sebagai penanda kesimpulan dan sebagai penanda ekspresi suatu sikap. Kemudian, sate digunakan sebagai tanda
perubahan arah pembicaraan yang berbeda, tetapi untuk topik yang sama. Selanjutnya Soredewa, dewa, dan sate
dapat diganti dengan menggunakan 1. Sebagai penutup, 2. Sebagai penutup, 3. Sebagai ungkapan sikap, dan 4.
Sebagai kelanjutan pembicaraan tanpa mengubah topik. Bedanya, di soredewa dan dewa ada keinginan
pembicara untuk menyampaikan pikiran atau pendapatnya. Sedangkan sate hanya sebagai pengalih pembicaraan.

Kata kunci: Konjungsi, Koran, Surat Kabar, Korpus, Soredewa, Dewa, Sate

PENDAHULUAN

Kerja sama ekonomi antara Indonesia dan Jepang meningkatkan kebutuhan sumber
daya manusia dengan keterampilan bahasa Jepang dan kebutuhan ini dapat dikatakan sangat
tinggi mengingat peningkatan jumlah perusahaan Jepang yang masuk di Indonesia. Saat ini
berdasarkan data tahun 2015 Indonesia merupakan negara dengan jumlah pemelajar bahasa
Jepang terbesar ke-2 di dunia. Kita bisa melihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1 Hasil survey perkembangan pendidikan bahasa Jepang di dunia oleh The Japan Foundation
(Sumber The Japan Foundation)

2012 FEE (N HRES (BRBY) Bei (A)
L T - 20158 2012% "(gj* 20158 2012% "&f 20158 2012% ‘(g)‘
11 4@ 953283 1045490 ABY 2115 1800 175 18312 16752 93
2 2 AvRaRYP 745125 872411 A146 2496 2346 64 4540 4538 00
3 3 8@ 556237 840187 A338 2862 3914 A269 14855 17817 A166
4 4 A-ZRIUP 357348 296672 205 1643 1401 173 2800 2685 43
5 5 A=Z 220045 233417 A57 851 774 99 3877 3544 94
6 7 54 173817 129616 341 606 465 303 1911 1387 378
7 6 @ 170998 155939 97 1462 1449 09 3894 4270 AB8S
8 8 ~MA 64863 46762 387 219 180 217 1795 158 175
9 10 74Uy 50038 32418 544 209 177 181 721 556 297
0 9 IL-v7 33224 33077 04 176 196 A102 430 509 A155

Berdasarkan hasil survey tersebut kita bisa lihat Indonesia berada diurutan nomer 2 di
bawah Cina dengan 745.125 orang pemelajar bahasa Jepang. Berdasarkan tabel tersebut,
jumlah pemelajar bahasa Jepang menurun dibeberapa negara termasuk di Indonesia. Bahasa
Jepang merupakan salah satu bahasa yang mempunyai karakteristik yang berbeda, mulai dari
huruf yang dipakainya, kosakata, sistem pengucapan, gramatika dan ragam bahasanya. Dalam
gramatika bahasa Jepang terdapat 10 kelas kata, yaitu : doushi, keiyoushi, (i-keiyoushi),
keiyoudoushi (na-keiyoushi), meishi, fukushi, rantaishi, setsuzokushi, kandoushi, jodoushi,
dan joushi. Namun, dalam penyusunan penelitian ini, penulis akan membahas tentang
setsuzokushi atau biasa disebut dengan kata sambung.

Setsuzokushi yang termasuk jenis tenkan no setsuzokushi diantaranya : sate (& ),
dewa (TI3), tokini (& & (2), tokorode (& Z A ), soredewa (41 Ci), dan tonikaku (&
(Z7~<). Selanjutnya terlebih dahulu akan dicari arti dari jenis-jenis tenkan no setsuzokushi.
Untuk mengetahui banyaknya jumlah penggunaan tenkan no setsuzokushi yang terdapat
dalam surat kabar, penulis melakukan pencarian jumlah penggunaan tenkan no setrsuzokushi
dalam koran dengan menggunakan korpus online ( BCCWJ: Balanced Corpus of
Contemporary Written Japanese. Dari hasil pencarian tersebut didapatkan kondisi seperti
pada tabel dan grafik di bawabh ini.

Tenkan no Setsuzokushi
5% 2% B sate
M soredewa
m tokorode
m tonikaku
u Ao

Grafik 1. Jumlah Penggunaan Tenkan no Setsuzokushi dalam koran (Balanced Corpus
of Contemporary Written Japanese)

Dari hasil pencarian di atas, ternyata jenis tenkan no setsuzokushi yang paling banyak
ditemukan dalam koran adalah tokorode (45%) dan tonikaku (25%). Berdasarkan pencarian
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makna di atas, pada jenis tenkan no setsuzokushi yang memiliki makna serupa yaitu,

soredewa (€41 TlX), dewa (TIl3), dan sate (= T), maka penelitian ini lebih fokus
membahas terhadap tiga jenis tenkan no setsukoushi tersebut.

1. Tenkan no Setsuzokushi (#z# >t qm)
Setsuzokushi yang digunakan pada saat mengganti atau mengubah pokok pembicaraan.
Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah :

Sate = kalau begitu, baik, nah, adapun, jadi
Dewa = kalau begitu, maka, lalu, kemudian,
jadi Tokorode = oya, hgomong-ngomong, tetapi
Soredewa = kalau begitu, jika demikian, jadi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan tenkan no setsuzokushi.

LIRIFFMOTIZITES, TR TITED DD DLENES S,
Kare wa hajimete kokoni kuru. Soredewa michi gawakaranaidarou.

“Dia datang ke sini untuk yang pertama kali. Kalau begitu, mungkin tidak tahu jalan.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

2. L3 12H51Z, ST, EHEAHELEIN,
Mou juuniji da. Sate, sorosoro neyooka.

“Sudah jam 12. Nah, saatnya mari kita tidur yuk.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

3. Ci. F¥HA, &&5% b,
Dewa, mata ashita. Sayoonara

“Kalau begitu sampai besok. Sampai jumpa.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

Berdasarkan jenis-jenis setsuzokushi diatas, berikut ini adalah tabel yang berisi
kesimpulan dari jenis-jenis setsuzokushi dan fungsinya.

Tabel 4. Jenis-jenis setsuzokushi dan fungsinya

No Jenis Setsuzokushi Fungsi

1 Heiretsu no setsuzokushi Untuk merangkaikan sesuatu yang berderet dengan
yang ada padabagian sebelumnya, agar menjadi
Satu kesatuan kalimat

2 Gyakusetsu no setsuzokushi Untuk menyatakan kalimat yang berlawanan dengan
kalimat yang disebutkan sebelumnya.

3 Junsetsu no setsuzokushi Untuk menyatakan hubungan sebab akibat antara
kalimat sebelumnya dengan kalimat selanjutnya.

4 Sentaku no setsuzokushi Untuk menyatakan pilihan diantara kata-kata

sebelumnya dengan apa yang disbeutkan
selanjutnya.
5 Tenka no setsuzokushi Untuk memperkuat penjelasan sebelumnya.




Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 03, No. 01, Juli 2020, pp. 59-71

6 Setsumei no setsuzokushi Untuk menyatakan tambahan pernyataan yang
disebutkan sebelumnya.
7 Tenkan no setsuzokushi Untuk mengganti atau mengubah pokok pembicaraan.

Dalam tema penelitian ini, soredewa, dewa dan sate merupakan salah satu kata
sambung yang termasuk dalam jenis tenkan no setsuzokushi. Selanjutnya pada bagian di
bawah ini adalah penjelasan mengenai tenkan no setsuzoksushi. Adapun teori yang
diguanakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Tenkan no Setsuzokushi (#z#amDH%f¢ i)
Setsuzokushi yang digunakan pada saat mengganti atau mengubah pokok
pembicaraan. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah :

Sate = kalau begitu, baik, nah, adapun, jadi
Dewa = kalau begitu, maka, lalu, kemudian,
jadi Tokorode = oya, hgomong-ngomong, tetapi
Soredewa = kalau begitu, jika demikian, jadi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan tenkan no setsuzokushi.
) RIMWHTIZITES, 2N TITEL DO LENES S,
Kare wa hajimete kokoni  Kuru. Soredewa michi ga
wakaranaidarou.
“Dia datang ke sini untuk yang pertama kali. Kalau begitu,
mungkin tidak tahu jalan.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

) LO2KTZ, ST EBZEHELIM,
Mou juuniji da. Sate, sorosoro neyooka.
“Sudah jam 12. Nah, saatnya mari kita tidur yuk.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

3 T, F¥HH, k545,
Dewa, mata ashita. Sayoonara
“Kalau begitu sampai besok. Sampai jumpa.”

(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

Dalam tema penelitian ini, soredewa, dewa dan sate merupakan salah satu kata
sambung yang termasuk dalam jenis tenkan no setsuzokushi. Selanjutnya pada bagian di
bawabh ini adalah penjelasan mengenai tenkan no setsuzoksushi.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis. Menurut Cresswell (2004) menjelaskan penelitian deskriptif adalah metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpresentasikan obhjek apa adanya.
Penelitian ini sering disebut penelitian non-eksperimen karena peneliti tidak melakukan dan
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tidak memanipulasi variabel penelitian. Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan
secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara
fakta dan diteliti secara tepat. Sebelum segalanya dipersiapkan baik perangkat maupun
instrumen yang diperlukan dalam menunjang penelitian, perlu dilakukan kegiatan
pengumpulan teori-teori yang relevan untuk mengetahui lebih detail dan memberikan
kerangka berpikir.

Dalam penyusunan rencana penelitiaan ini, pengumpulan data menggunakan data dari
koran berbahasa Jepang seperti korpus online yaitu (BCCWJ: Balanced Corpus of
Contemporary Written Japanese) dan Jakarta Shinbun sebagai sumber data. Penulis
menggunakan BCCWJ dan Jakarta Shinbun untuk mengambil contoh kalimat yang terdapat
dalam surat kabar bahasa Jepang yang akan dianalisis. Dengan melakukan analisis ini, akan
idapatkan hasil dari makna dan penggunaan dari soredewa, dewa, dan sate dalam ragam
bahasa tulis formal (koran).

HASIL PENELITIAN

Soredewa, dewa dan sate memiliki makna dan jenis penggunaan yang hampir
serupa, oleh karena itu terdapat kemungkinan substitusi. Berikut ini akan dibahas
mengenai kemungkinan substitusi soredewa, dewa dan sate. Dari ketiga kata sambung ini,
hampir memiliki jenis penggunaan yang sama, diantaranya 1. Sebagai tindakan, 2. Sebagai
kesimpulan, 3. Sebagai eskpresi suatu sikap dan 4. Untuk mengubah arah pembicaraan
tanpa pindah ke topik yang lain. Pada penjelasan kemungkinan substitusi soredewa, dewa,
dan sate, akan digunakan contoh-contoh kalimat berdasarkan janis penggunaan yang sama.
Urutan penulisan pada bagian kemungkinan substitusi ini, pertama akandianalisi berdasarkan
penggunaan sebagai tindakan, kedua sebagai kesimpulan, ketiga sebagai ekspresi suatu sikap,
dan keempat adalah untuk mengubah arah pembicaraan tanpa pindah ke topik yang lain.
Dibagian mana kemungkinan dapat bersubstitusi, maka akan dianalisis sebagai berikut.

Soredewa, dewa, dan sate mempunya jenis penggunaan yang sama Yaitu sebagai
suatu tindakan. Menunjukkan apa yang akan dibahas selanjutnya berdasarkan alasan pada
masalah yang sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh, karena hanya terdapat contoh
kalimat dari soredewa, jadi bagian ini diambil dari contoh kalimat soredewa sebagai suatu
tindakan. Setelah itu akan coba digantikan dengan kata sambung dewa dan sate, dengan
sebagai berikut :

85a) B, B L. EDLILTHREMTH, ERMITALNIEL V—XIZHEEMLT
BETY, TN THE ERICE>THEL LD
Jitsu, mame nddo, do no yona sozai demo, renzoku-teki ni
mochiireba, risu ni narukara fushigidesu. Soredewa jissai ni tsukutte mimashou.
“Sangat misterius bahwa bahan apa pun, seperti kacang, akan disewakan jika digunakan
terus menerus. Kalau begitu, ayo kita benar-benar membuatnya.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

85b) &, BERRE. EDLSLHREMTYL, ERMICAVNIE, V—RIZELIHLFEE
TY ., TIEBRIE->THELLY,
Jitsu, mame nado, do no yona sozai demo, renzoku-teki ni
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Mochiireba, risu ni narukara fushigidesu. Dewa jissai ni tsukutte mimashou.

“Sangat misterius bahwa bahan apa pun, seperti kacang, akan disewakan jika

digunakan terus menerus. Kalau begitu, ayo kita benar-benar membuatnya.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

85C) . B E. EDQLSBHRMTL., ERMICALNE, V—RIZHESIHTEE
TY ., STEBIZHE>THELLY,
Jitsu, mame nado, do no yona sozai demo, renzoku-teki ni mochiireba, risu ni
narukara fushigidesu. Sate jissai ni tsukutte mimashou.
“Sangat misterius bahwa bahan apa pun, seperti kacang, akan disewakan jika
digunakan terus menerus. Kalau begitu, ayo kita benar-benar membuatnya.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Dapat dilihat dari contoh kalimat di atas (85a) merupakan kalimat asli soredewa,
sedangkan (85b) adalah kalimat yang sudah dimodifikasi dengan dewa. Kemudian pada
kalimat (85c) adalah kalimat yang sudah dimodifikasi dengan sate. Dalam hal ini, soredewa
yang berfungsi sebagai tindakan, ada kemungkinan dapat bersubstitusi dengan dewa dan sate
karena keduanya memiliki penggunaan yang sama, yaitu sebagai tindakan. Tindakan disini
berupa ajakan dari si pembicara untuk membuat kacang dengan benar. Berdasarkan analisis
di atas, pada kondisi ini soredewa ada kemungkinan dapat bersubstitusi dengan dewa dan
sate sebagai tindakan yang berupa suatu ajakan. Jenis penggunaan yang akan dibahas
selanjutnya yaitu soredewa, dewa, dan sate sebagai

Pada penggunaan Soredewa, dewa, dan sate sebagai suatu kesimpulan berdasarkan
permasalahan yang sedang dibahas sebelumnya. Kesimpulan yang digunakan ini ternyata
mengandung suatu pendapat dari si pembicara. Berdasarkan data yang diperoleh, hanya
terdapat contoh kalimat dari soredewa dan dewa. Setelah itu akan coba digantikan dengan
soredewa, dewa dan sate. Berikut ini akan diberikan contoh kalimat yang diambil dari
soredewa sebagai kesimpulan terlebih dahulu, yaitu dengan sebagai berikut :

86a) BHZMDET TN, BEFBEINEEBZADAFEZFHFFIRIZONE VS,
ZTHTCIIEREFESHZ L 5 o TRV AT,
Jiyii keiyaku no hazudaga, kosei Rodosho wa kaigo shisetsu e no nyiisho wa
uketsuke-jun ni yare to iu. Soredewa jumin wa bango- satsu 0 moratte nagai
retsu ni naranda dakeda.

“Meskipun harus menjadi kontrak gratis, Kementerian Kesehatan, Perburuhan
dan Kesejahteraan mengatakan bahwa masuk ke fasilitas perawatan harus
dilakukan dalam urutan penerimaan. Kalau begitu, warga hanya mendapat
antrian nomor dan berbaris dalam antrian yang panjang.”
(Jakarta Shinbun)

87a) BUBAFREIZRY . BFLBRICEFZENH T, EFHEAZOEDTAHZED
BT D, €IV S2RRIEE, BHEASDEENGEFA A= LIZKLKGE2TWS,
ZOERTILFI/HRODEREKRE N, TE M1 F3 /&R LBUBDREFIR
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EENHDh, BEXIX/ —THb,

Seiji ga fuantei ni nari, keizai ya chian ni akueikyo ga dete, kokusai shakai ga
kono kuni no yukue o shinpai suru. Soiu jokyo wa, nakanaka ima no nichijo
kara wa iméji shi nikuku natte iru. Sono imi de yudoyono jidai no koseki wa
oki. Dewa “yudoyono- go' mo seiji no antei wa hosho sa reru no ka. Kotae wa

nodearu.

“Ketidakstabilan politik telah berdampak negatif pada ekonomi dan keamanan,
dan komunitas internasional mengkhawatirkan keberadaan negara tersebut.
Situasi seperti itu sulit dibayangkan dari kehidupan sehari-hari saat ini. Dalam
hal itu, prestasi selama era Yudyono luar biasa. Lalu, apakah stabilitas politik
dijamin bahkan setelah "Yudyono"? Jawabannya adalah tidak.”

(Jakarta Shinbun)

86b) BHZEWMDIFIT A, BEFZBEENERRADAMIZFHFITIEIZOAE
2, TIHEREFESIZL o - TRV AZZTT,
Jiyii keiyaku no hazudaga, kosei Rodosho wa kaigo shisetsu e no nyiisho wa
uketsuke-jun ni yare to iu. Dewa jimin wa banga-satsu 0 moratte nagai retsu
ni naranda dakeda.
“Meskipun harus menjadi kontrak gratis, Kementerian Kesehatan, Perburuhan
dan Kesejahteraan mengatakan bahwa masuk ke fasilitas perawatan harus
dilakukan dalam urutan penerimaan.Kalau begitu. warga hanya mendapat
antrian nomor dan berbaris dalam antrian yang panjang.”

(Jakarta Shinbun)

87b) BUANFREICH Y . BFVOBRICERZENE T, BEAENZOEDITAZE
DT S, €U0 KRE. BALHASOEENGEFA A—D LIS KE>TW
%, TOEKRTA I/ BHROBEEFKREL, TATE M2 F3 /&) HBUAD
REIRIAESNDEZDN, EAIL/ —THb,
Seiji ga fuantei ni nari, keizai ya chian ni akueikyo ga dete, kokusai shakai ga
kono kuni no yukue o shinpai suru. Soiu jokyo wa, nakanaka ima no nichijo
kara wa iméeji shi nikuku natte iru. Sono imi de yudoyono jidai no koseki wa
okt. Soredewa yudoyono-go' mo seiji no antei wa hoshé sa reru no ka. Kotae
wa nodearu.
“Ketidakstabilan politik telah berdampak negatif pada ekonomi dan keamanan,
dan komunitas internasional mengkhawatirkan keberadaan negara tersebut.
Situasi seperti itu sulit dibayangkan dari kehidupan sehari-hari saat ini. Dalam
hal itu, prestasi selama era Yudyono luar biasa. Lalu, apakah stabilitas politik
dijamin bahkan setelah "Yudyono"? Jawabannya adalah tidak.”

(Jakarta Shinbun)

86c) BHEZMDIET A, BEEFBE TN EERADARMEZFHFIBEIZOhE WS,
STEREESILZL o > TRWIIZHATZEITT,

Jiyii keiyaku no hazudaga, kosei Rodosho wa kaigo shisetsu e no nyiisho wa
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uketsuke-jun ni yare to iu. Sate jumin wa bango-satsu 0 moratte nagai retsu ni
naranda dakeda.
“Meskipun harus menjadi kontrak gratis, Kementerian Kesehatan, Perburuhan
dan Kesejahteraan mengatakan bahwa masuk ke fasilitas perawatan harus
dilakukan dalam urutan penerimaan. Kalau begitu, warga hanya mendapat
antrian nomor dan berbaris dalam antrian yang panjang.”

(Jakarta Shinbun)

87C) BUEMAREICH Y, BFECBRICEZLENH T, EFASACOEDITAZD
B9 b, €OV RRF. GAGHSOREENGIEFAA—DLIZKKE>TW S,
ZTOEKRTIFI/HROEEFKREN, ST MArFa/ )] LBUAORERFIR
ENDHDM, BEAE/ —THbB,
Seiji ga fuantei ni nari, keizai ya chian ni akueikyo ga dete, kokusai shakai ga
kono kuni no yukue o shinpai suru. Soiu jokyo wa, nakanaka ima no nichijo
kara wa imeji shi nikuku natte iru. Sono imi de yudoyono jidai no koseki wa
oki. Sate yudoyono-go' mo seiji no antei wa hosho sa reru no ka. Kotae wa
nodearu.
“Ketidakstabilan politik telah berdampak negatif pada ekonomi dan keamanan,
dan komunitas internasional mengkhawatirkan keberadaan negara tersebut.
Situasi seperti itu sulit dibayangkan dari kehidupan sehari-hari saat ini. Dalam
hal itu, prestasi selama era Yudyono luar biasa. Lalu, apakah stabilitas politik
dijamin bahkan setelah "Yudyono"? Jawabannya adalah tidak.”

(Jakarta Shinbun)

Dapat di lihat, contoh kalimat di atas (86a) dan (87a) merupakan kalimat asli
soredewa dan dewa. Kemudian (86b) adalah kalimat yang sudah dimodifikasi dengan dewa,
dan (87b) kalimat yang sudah dimodifikasi dengan soredewa. Selanjutnya adalah kalimat
(86¢) adalah kalimat yang sudah dimodifikasi dengan sate, dan (97c¢) juga kalimat yang sudah
dimodifikasi dengan sate. Pada kalimat ini, diakhiri dengan kesimpulan yang menyatakan
suatu pendapat berdasarkan kalimat sebelumnya. Dalam hal ini, soredewa dan dewa yang
menyatakan pendapat, dapat saling bersubstitusi tetapi tidak tepat digantikan dengan sate,
karena soredewa dan dewa digunakan pada saat ada keinginan si pembicara untuk
menyatakan pendapatnya atau pemikirannya. Sedangkan penggunaan umumnya sate,
digunakan hanya untuk mengalihkan pembicaraan saja, tanpa adanya keinginan untuk
menyampaikan pikiran atau pendapat. Selanjutnya yaitu soredewa, dewa, dan sate sebagai
ekspresi suatu sikap.

Pada penggunaan Soredewa, dewa, dan sate sebagai suatu sikap, merupakan ekspresi
suatu sikap saat mengakhiri kalimat dengan menunjukan keraguan dari lawan bicara dalam
bentuk pertanyaan. Berdasarkan data yang didapat, hanya dewa yang terdapat contoh kalimat
berdasarkan jenis penggunaan ini. Setelah itu akan coba digantikan dengan soredewa dan
sate. Dewa mengakhiri kalimat dengan bentuk pertanyaan untuk menarik daya tarik si
pembaca agar lebih berfikir kritis terhadap pembahasan yang sudah dijelaskan. Berikut ini
akan diberikan contoh kalimat yang diambil dari dewa sebagai ekspresi suatu sikap, yaitu
dengan sebagai berikut :
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88a) BAIIMDN=LRLY . BENHL-DEN T _XFTHERT IREFXET
¥ Tl FAEERLG AT HITEES TRIERNOTLEID,
Kanmuri-ku wa hoka no bungei to kotonari, kanmuri dai ga arutame wazuka
Jjii ni moji de kosei suru saitan uta bungeidesu. Dewa, tsukeku o muda naku
sakko suru ni wa dosureba yoi nodeshou ka.
“Tidak seperti seni sastra lainnya, ini adalah seni sastra puisi terpendek yang
hanya terdiri dari 12 karakter karena judulnya. Lalu, bagaimana kita bisa
menyusun frasa tanpa sia-sia?.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

89a) ERE2DBAEH OINLNNLERETCERERLE LA T4T7 /77>

F (LLFSN) NERIDELSHRENS Z. 11 ARITEHBERTRIFESNT,

SNIZIHFINETW DL DFHOBRENH o=, TIHLAESITH>TEESH

F=D7=A97,

Kokkai dai 2 no seiryoku o motsu Gorukaruto toshu de kokkai gichodatta sutia

nofanto (ika SN) ga kigeki no yona toso no ue, 11 getsumatsu ni oshoku yogi

de taiho sa reta. SN ni wa kore made ikutsu mo no oshoku no yogi ga atta.

Dewa naze ima ni natte taiho sa reta nodarou ka.

“Pemimpin Partai Golkar, kekuatan nomor 2 Sutia Nofanto (SN) ditangkap

pada akhir November setelah diduga melakukan korupsi.SN telah didakwa

melakukan korupsi beberapa kali. Lalu, mengapa dia ditangkap sekarang?.”
(Jakarta Shinbun)

88b) BAIIMMDOX=LEERLG Y, BENH L -DEN T ZXFTHERT IREF=
TY, Th T, FAZERKLGCEGTRALEES TRIERVDTLEID,
Kanmuri-ku wa hoka no bungei to kotonari, kanmuri dai ga aru tame wazuka
Jji ni moji de kosei suru saitan uta bungeidesu. Soredewa, tsukeku o muda
naku sakko suru ni wa dosureba yoi nodeshou ka.
“Tidak seperti seni sastra lainnya, ini adalah seni sastra puisi terpendek yang
hanya terdiri dari 12 karakter karena judulnya. Lalu, bagaimana Kkita bisa
menyusun frasa tanpa sia-sia?.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

89b) EEE2DBNEH DTN NMNRERETCERBERE > IFATA7 -/ 7Y
b (LLFSN) AERIDESBGRAEDS X, 11 ARITEBRETERB SN,
SNIZEZAETW DL DFEBOBRRELNH 1=, THTIILEESITHE > TERE
ENF=DIEAI,
Kokkai dai 2 no seiryoku o motsu Gorukaruto toshu de kokkai gichodatta sutia
nofanto (ika SN) ga kigeki no yona toso no ue, 11 getsumatsu ni oshoku yogi
de taiho sa reta. SN ni wa kore made ikutsu mo no oshoku no yogi ga atta.
Soredewa naze ima ni natte taiho sa reta nodarou ka
“Pemimpin Partai Golkar, kekuatan nomor 2 Sutia Nofanto (SN) ditangkap
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pada akhir November setelah diduga melakukan korupsi.SN telah didakwa
melakukan korupsi beberapa kali. Lalu, mengapa dia ditangkap sekarang?.”
(Jakarta Shinbun)

88c) BAIFMDN=ERLGY . BENHL-DEN —XFTHERT IREFXET
T, ST, ARG T BICEESTNIERVOTLEINEIC) ERE 2
DEAZFODINNWILVERETCERBERE2EXAT47 /277> b (LTS
N) "ERIDKESGEREDNDSIZ. 11 AXRITE BERTRBFSNT-, SNIZE
CNFETWKDLDFHOBRENH o= STHESICHESTRBEINFDIES)
AR
Kokkai dai 2 no seiryoku o motsu Gorukaruto toshu de kokkai gichodatta sutia
nofanto (ika SN) ga kigeki no yona toso no ue, 11 getsumatsu ni oshoku yogi
de taiho sa reta. SN ni wa kore made ikutsu mo no oshoku no yogi ga atta.
Sate naze ima ni natte taiho sa reta nodarou ka.
“Pemimpin Partai Golkar, kekuatan nomor 2 Sutia Nofanto (SN) ditangkap
pada akhir November setelah diduga melakukan korupsi.SN telah didakwa
melakukan korupsi beberapa kali. Lalu, mengapa dia ditangkap sekarang?.”

(Jakarta Shinbun)

Dapat di lihat, pada contoh kalimat di atas (88a) dan (89a) merupakan kalimat asli
yang berkonjungsi dewa, sedangkan (88b), (88c), (89b), (89c) adalah kalimat sudah
dimodifikasi dengan konjungsi soredewa dan sate. Dalam hal ini, konjungsi dewa dan
soredewa mempunyai penggunaan sebagai ekspresi suatu sikap ternyata terdapat
kemungkinan dapat digantikan dengan konjungsi soredewa. Tetapi itu tidak tepat, untuk
digantikan dengan sate, karena berdasarkan ragam kepantasan, penggunaan dengan akhiran
yang biasanya digunakan dalam percakapan dan menunjukkan keraguan dari si pembicara
hampir tidak ditemukan.

Berikut ini akan dibahas mengenai kemungkinan saling menggantikan antara
soredewa, dewa, dan sate sebagai penanda perubahan masalah yang berbeda untuk topik
yang sama. Pada umumnya sate digunakan di awal kalimat selanjutnya untuk membahas
pembicaraan dengan masalah yang berbeda dari sebelumnya. Tetapi masih dalam topik yang
sama atau masih berhubungan dengan pembahasan pada kalimat yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Konjungsi soredewa dalam penggunaannya menunjukkan apa yang akan
dibahas selanjutnya berdasarkan alasan pada masalah sebelumnya. Dalam hal ini hampir
mirip dengan penggunaan soredewa sebagai suatu tindakan. Tetapi, konteks kalimat di sini
tidak berupa suatu tindakan, tetapi hanya bentuk pengalihan pembicaraan saja. Dengan
contoh sebagai berikut :

90a) BUAEARSLDEHN—HIEI Nz, 4 RS LOEEREHIE FIEIC R
ENBZBEND LI BRI T AD LG, ST, F2H T 307 1 BUEIL.
EDESIBBERICHRZELZA5D, P3aav« BENLFHERETRYERL
BELTW-DEF. TO2R2ILEDEEETH D,

Seiji to Isuramu no kyori ga ippo chikadzuita. Isuramu no dotoku kihan ga ho
seido ni han'ei sa reru jisho ga sukoshi zutsu fuete iku kamo shirenai. Sate, dai
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2-ki jokou~i seiken wa, do no yona seisaku ni rikiten o okudarou ka. Jokou~i
Jjishin ga kokai uronkai de kurikaeshi kyocho shite ita no wa, dejitaru-ka no
Jjityo-seidearu.

“Jarak antara politik dan Islam selangkah lebih dekat. Semakin banyak
peristiwa dapat mencerminkan norma-norma moral Islam dalam sistem
hukum.Kalau beqitu, kebijakan seperti apa yang akan difokuskan oleh
pemerintahan Jokowi kedua? Jokowi sendiri berulang kali menekankan
pentingnya digitalisasi dalam diskusi publik.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

90b) BUAEL A R T LDIEREN—FHIE Dz, 41 X T LOEFEREBAEHEICRBS
NEEEND LT DEBATW AL LAGL, ZAT F. F28T 3371
BHEIX., EDQESBBERICHREELEZAID, P3av 1 BENLFHHRR
TRYBLEALTW DR, TORIIELOEEUHTHS.
Seiji to Isuramu no kyori ga ippo chikadzuita. Isuramu no dotoku kihan ga ho
seido ni han'ei sa reru jisho ga sukoshi zutsu fuete iku kamo shirenai.
Soredewa, dai 2-ki jokou~i seiken wa, do no yona seisaku ni rikiten o
okudarou ka. Jokou~i jishin ga kokai uronkai de kurikaeshi kyocho shite ita no
wa, dejitaru- ka no jizyo-seidearu.
“Jarak antara politik dan Islam selangkah lebih dekat. Semakin banyak
peristiwa dapat mencerminkan norma-norma moral Islam dalam sistem
hukum.Kalau begitu, kebijakan seperti apa yang akan difokuskan oleh
pemerintahan Jokowi kedua? Jokowi sendiri berulang kali menekankan
pentingnya digitalisasi dalam diskusi publik.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Pada contoh kalimat di atas (90a) merupakan kalimat asli sate, sedangkan (90b)
adalah kalimat yang sudah dimodifikasi dengan soredewa. Dalam hal ini, terdapat
kemungkinan dapat bersubstitusi dengan soredewa. Hal ini karena soredewa dalam
penggunannya menunjukkan apa yang akan dibahas selanjutnya berdasarkan dari alasan pada
masalah sebelumnya. Pada kondisi ini, hampir sama dengan penggunaan soredewa sebagai
suatu tindakan. Tetapi, konteks kalimat di sini tidak berupa suatu tindakan, melainkan hanya
sebagai pengalihan pembicaraan saja.

Pada kalimat (90a) dan (90b) kalimat sebelumnya membahas mengenai salah satu
kebijakan politik. Berdasarkan alasan itu, selanjutnya membahas tentang kebijakan apa yang
akan difokuskan oleh pemerintahan yang bersangkutan. Konteks kalimat ini masih dalam satu
topik, yaitu tentang kebijakan politik, hanya saja pada kalimat berikutnya terdapat pengalihan
pembicaraan terhadapat kebijakan politik pada pihak yang disebutkan. Jadi, sate sebagai
penanda perubahan masalah yang berbeda untuk topik yang sama, terdapat kemungkinan
dapat bersubstitusi dengan soredewa.

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan di atas, ternyata kemungkinan substitusi
soredewa, dewa, dan sate yaitu pada saat

1. Sebagai suatu tindakan,
2. Sebagai kesimpulan, dan
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3. Sebagai ekspresi suatu sikap dan

4. Penanda Perubahan masalah yang berbeda untuk topik yang sama. Pada soredewa dan
dewa, ada kemungkinan untuk bersubtitusi. Tetapi, pada jenis penggunaan sebagai
kesimpulan dan ekspresi suatu sikap, sate tidak mempunyai kemungkinan untuk
bersubstitusi. Karena soredewa dan dewa ada keinginan si pembicara untuk
menyampaikan pemikiran atau pendapatnya. Kemudian di akhir kalimat juga terdapat
suatu keraguan yang disampaikan oleh pembicara dalam bentuk sebuah pertanyaan.
Hanya saja perbedaannya yaitu dewa digunakan untuk kalimat yang lebih umum atau
dalam percakapan yang lebih santai dengan ditandai pada kalimat akhir yang berupa
keraguan dalam bentuk pertanyaan dari si pembicara. Sedangkan soredewa biasanya
digunakan pada percakapan yang lebih bersifat formal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis ragam bahasa tulis di koran, penggunaan soredewa dewa,
dan sate sangat minim. Hal ini dapat dibuktikan bahwa hanya ditemukan pada jenis
penggunaan tertentu saja dan mungkin ketiga setsuzokushi ini lebih banyak digunakan dalam
bahasa lisan.

Pada jenis dan penggunaan setsuzokushi soredewa, menurut para ahli terdapat 4 jenis
penggunaannya, yaitu 1. Konjungsi soredewa sebagai kesimpulan, 2. Konjungsi soredewa
sebagai ekspresi suatu sikap, 3. Konjungsi soredewa sebagai tindakan, dan 4. Konjungsi
soredewa menyatakan hasil yang negatif. Namun, berdasarkan hasil analisis dalam bahasa
tulis (koran) penggunaannya hanya terdapat dua jenis yaitu soredewa sebagai suatu tindakan
dan soredewa sebagai kesimpulan. Kecenderungan penggunaan soredewa berdasarkan hasil
analisis yaitu soredewa sebagai suatu tindakan.

Pada jenis dan penggunaan setsuzokushi dewa, menurut para ahli terdapat 3 jenis
pengggunaannya, yaitu 1. Konjungsi dewa sebagai kesimpulan, 2. Konjungsi dewa sebagai
ekspresi suatu sikap, dan 3. Konjungsi dewa sebagai suatu tindakan. Namun, berdasarkan
hasil analisis, dalam bahasa tulis (koran) penggunaannya hanya terdapat dua jenis yaitu dewa
sebagai kesimpulan dan dewa sebagai ekspresi suatu sikap. Kecenderungan penggunaan
dewa berdasarkan hasil analisis yaitu dewa sebagai ekspresi suatu sikap.

Pada jenis dan penggunaan setsuzokushi sate, menurut para ahli terdapat 3 jenis
pengggunaannya, yaitu 1. Konjungsi sate sebagai penanda perubahan masalah yang berbeda
untuk topik yang sama, 2. Konjungsi sate sebagai ekspresi suatu sikap, dan 3. Konjungsi sate
sebagai suatu tindakan. Namun, berdasarkan hasil analisis, dalam bahasa tulis (koran)
penggunaannya hanya terdapat dua jenis yaitu sate sebagai penanda perubahan masalah yang
berbeda untuk topik yang sama dan sebagai sub baru untuk memulai pembicaraan.
Kecenderungan penggunaan sate berdasarkan hasil analisis yaitu sate sebagai sebagai
penanda perubahan masalah yang berbeda untuk topik yang sama.

Soredewa, dewa, dan sate terdapat kemungkinan bersubstitusi pada saat
penggunaannya 1. Sebagai tindakan, 2. Sebagai kesimpulan, 3. Sebagai ekspresi suatu sikap,
dan 4. Sebagai perubahan pembicaraan tanpa merubah topik. Hanya saja, pada konjungsi sate,
pada jenis penggunaan sebagai kesimpulan dan ekspresi suatu sikap, tidak mempunyai
kemungkinan untuk bersubstitusi. Karena pada konjungsi soredewa dan dewa ada keinginan
si pembicara untuk menyampaikan pemikiran atau pendapatnya. Sedangkan pada konjungsi
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sate hanya sebagai pengalihan pembicaraan saja, tanpa ada keinginan si pembicara untuk
berpendapat.
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